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ABSTRAK 

Nagari Limau Puruik di Kabupaten Padang Pariaman memiliki potensi ekonomi lokal melalui 

produk madu Galo-Galo dari lebah tanpa sengat (Trigona). Meski memiliki nilai gizi dan 

kesehatan tinggi, produk ini belum dikenal luas akibat keterbatasan promosi dan akses digital. 

Artikel ini bertujuan mendeskripsikan kontribusi program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam 

mendukung UMKM Madu Galo-Galo melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif. Metode 

yang digunakan mencakup observasi lapangan, wawancara, dan pelaksanaan program peningkatan 

promosi digital, seperti redesain label kemasan, pendaftaran lokasi di Google Maps, serta pelatihan 

penggunaan media sosial. Hasil program menunjukkan bahwa intervensi ini dapat meningkatkan 

daya tarik visual produk, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat kapasitas promosi pelaku 

UMKM secara mandiri. Program ini berkontribusi dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal 

dan mendorong penciptaan lapangan kerja berbasis potensi desa. 

Kata Kunci : UMKM; Madu Trigona; Promosi Digital; Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

 

ABSTRACT 

 

Limau Puruik Village in Padang Pariaman Regency has local economic potential through Galo-

Galo honey produced by stingless bees (Trigona). Despite its high nutritional and health value, 

this product is not widely known due to limited promotion and digital access. This article aims to 

describe the contribution of the Community Service Program (KKN) in supporting Galo-Galo 

Honey MSMEs through a participatory and collaborative approach. The methods used included 

field observations, interviews, and the implementation of digital promotion enhancement 

programs, such as redesigning packaging labels, registering locations on Google Maps, and 

training on social media usage. The program results indicate that this intervention can improve the 

product’s visual appeal, expand market reach, and strengthen the MSMEs’ independent 

promotional capacity. This program contributes to supporting local economic growth and 

encouraging job creation based on village potential. 
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PENDAHULUAN 

 

Nagari Limau Puruik, yang terletak di Kecamatan V Koto Timur, Kabupaten Padang 

Pariaman, Provinsi Sumatera Barat, tidak hanya dikenal sebagai wilayah yang kaya akan sumber 

daya alam, tetapi juga memiliki akar budaya yang kuat melalui sistem pendidikan adat, seperti 

surau dan peran penghulu, yang selama berabad-abad menjadi pilar transmisi nilai, pengetahuan 

lokal, dan kearifan lingkungan (Putri et al., 2025; Rachman et al., 2024; Ulya et al., 2023, 2022). 

Bahasa Minangkabau, sebagai bagian tak terpisahkan dari identitas masyarakat, berfungsi bukan 

hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai medium pelestarian nilai-nilai seperti alam 

takambang jadi guru, prinsip yang menempatkan alam sebagai sumber pelajaran dan pedoman 

hidup (Liusti et al., 2024; Ningsi & Ulya, 2025; Saputra & Ulya, 2025; Ulya, 2024; Erni et al., 

2025). Namun, dalam dinamika kehidupan kontemporer, terutama di sektor ekonomi mikro, nilai-

nilai dan bahasa lokal tersebut cenderung termarginalkan oleh arus budaya konsumsi modern, 

sehingga mengikis keterikatan generasi muda terhadap warisan budayanya sendiri (Rachman et 

al., 2023; Erni & Ulya, 2021; Ulya et al., 2018, 2022). Padahal, integrasi kearifan lokal, termasuk 

simbol adat, bahasa daerah, dan prinsip ekologis, dalam pengembangan usaha mikro seperti 

budidaya madu Galo-Galo dapat memperkuat identitas produk, membangun narasi branding yang 

autentik, dan memperdalam keterlibatan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan usaha berbasis 

sumber daya lokal. Ciri khas yang menjadikan lebah jenis ini mendukung untuk dikembangkan 

yaitu tidak adanya sengat yang dimilikinya sehingga lebih jinak untuk dikembangkan (Dewi et al., 

2022). 

Di Nagari Limau Puruik, falsafah “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah” dan 

prinsip alam takambang jadi guru mengandung etika produksi yang ramah lingkungan: alam harus 

dijaga, dihormati, dan tidak dieksploitasi secara berlebihan (Afnita et al., 2023; Erni et al., 2024; 

Gani & Ulya, 2022). Nilai-nilai ini sangat relevan dengan praktik budidaya lebah tanpa sengat 

yang tidak hanya lestari secara ekologis, tetapi juga menghasilkan madu dan propolis berkualitas 

tinggi dengan manfaat kesehatan yang signifikan. Lebah tidak bersengat menghasilkan propolis 4 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan lebah Apis, sehingga meningkatkan minat untuk 

dibudidayakan Desa et al. (2020). Propolis sendiri mengandung antioksidandan fenol yang tinggi 

sehingga berpotensi untuk menyembuhkan berbagai macampenyakit, bahkan saat pandemi covid-

19 permintaannya meningkat sangat drastis untukimunitas Limbah et al. (2023). Meskipun potensi 

madu ini sangat besar sebagai produk ekonomi lokal, sayangnya hingga saat ini madu Galo-Galo 

masih belum dikenal luas di kalangan masyarakat. Penyebab utamanya ialah terbatasnya media 

promosi, bahwa keterbatasan akses, infrastruktur, kurangnya keterampilan pengelolaan media 

digital, serta konten yang kurang menarik menjadi penghambat utama yang membuat produk desa 

sulit dikenal lebih luas dan bersaing secara efektif. Hal ini menyebabkan pasar yang dapat 

dijangkau menjadi sangat terbatas sehingga berdampak pada keterbatasan peningkatan penjualan 

dan perekonomian lokal Prasetyo et al. (2023).  

Permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM ini adalah terbatasnya kapasitas promosi 

dan pemasaran berbasis digital. Produk belum memiliki strategi branding yang kuat, tampilan 

kemasan masih sederhana dan belum mampu bersaing secara visual di pasaran, serta minimnya 

pemanfaatan media sosial sebagai alat pemasaran. Ditambah lagi, usaha ini belum terdaftar di 

platform digital seperti Google Maps, yang menyebabkan keterbatasan akses konsumen dalam 

menemukan lokasi dan informasi terkait produk. Kurangnya penggunaan dan akses terhadap 

platform digital serta promosi yang masih bersifat konvensional membuat peredaran informasi 
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mengenai madu ini terhambat. Saat ini, sebagian besar masyarakat hanya mengetahui madu Galo-

Galo dari informasi mulut ke mulut atau pertemuan di pasar lokal. Potensi sebenarnya belum 

tergali secara optimal karena masyarakat luas belum mengenal manfaat serta keunikan madu Galo-

Galo dari Nagari Limau Puruik. 

Selain kendala teknis, permasalahan juga muncul dari aspek kapasitas sumber daya 

manusia, yaitu rendahnya literasi digital dan keterbatasan pengetahuan pelaku usaha dalam 

memanfaatkan teknologi informasi. Akibatnya, pemasaran produk masih bergantung pada metode 

konvensional seperti penjualan langsung dan promosi dari mulut ke mulut, yang memiliki 

jangkauan terbatas dan tidak mampu mengikuti tren pasar yang semakin digital. Selain itu, belum 

adanya pendampingan berkelanjutan dari pihak eksternal seperti lembaga pendidikan, pemerintah 

desa, atau institusi pemberdayaan ekonomi turut memperkuat stagnasi perkembangan usaha. 

UMKM sering kali berjalan secara mandiri tanpa perencanaan strategis yang matang dalam 

pengelolaan merek, pemanfaatan platform digital, maupun perluasan jejaring pemasaran. Situasi 

ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan intervensi yang bersifat edukatif dan aplikatif, 

yang tidak hanya memberikan solusi teknis sementara, tetapi juga membangun kapasitas pelaku 

usaha agar dapat berkembang secara mandiri dan berkelanjutan di era digital saat ini. 

Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi usaha Madu Galo-Galo dari Nagari 

Limau Puruik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal serta penciptaan pekerjaan layak di 

Nagari Limau Puruik. Usaha budidaya lebah tanpa sengat ini tidak hanya meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat secara signifikan, tetapi juga memberdayakan komunitas melalui 

pengelolaan produk unggulan yang ramah lingkungan dan bernilai tinggi. Dalam konteks ini, 

keterlibatan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) diharapkan mampu menjadi solusi partisipatif 

dan kolaboratif untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui program berbasis pemberdayaan 

digital. Maka dari itu, diperlukan kajian untuk melihat sejauh mana program KKN dapat 

berkontribusi dalam mengatasi permasalahan promosi dan digitalisasi pada UMKM berbasis 

potensi desa. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode deskriptif kualitatif, Metode 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali data melalui komunikasi terbuka, observasi 

langsung, serta wawancara atau diskusi dengan masyarakat secara menyeluruh (Aditiawarman, et 

al., 2025; Saputra et al., 2025; Ulya, 2025; Ulya, 2019). Program kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara mahasiswa, pelaku UMKM, 

serta masyarakat sekitar. Fokus utama kegiatan adalah pada penguatan identitas visual, 

peningkatan visibilitas digital, serta pengembangan kapasitas promosi UMKM Madu Galo-Galo 

Nuhayrun, sebuah usaha lokal yang memproduksi madu lebah tanpa sengat (Trigona). Program 

kerja ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama 

adalah observasi lapangan dan identifikasi kebutuhan, di mana tim mahasiswa melakukan 

kunjungan langsung ke lokasi usaha untuk menggali informasi mengenai proses produksi, desain 

kemasan, eksistensi digital, serta pola pemasaran yang digunakan. Observasi ini dilengkapi dengan 

wawancara semi-struktural bersama pemilik UMKM guna memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai hambatan dan potensi usaha, khususnya dalam aspek pemasaran dan visual branding. 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah partisipatif berbasis pengabdian 

masyarakat (Haryanti & Ulya, 2025; Islami & Ulya, 2025; Saputra et al., 2025; Hayati et al., 2022). 
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Selain itu, teknik observasi dan wawancara digunakan dalam kegiatan pengabdian karena dinilai 

efektif dalam memahami konteks lokal secara mendalam (Kariyati et al., 2024; Gidion & Ulya, 

2025). Berdasarkan hasil observasi tersebut, dilakukan analisis permasalahan dan perumusan 

solusi. Permasalahan utama yang diidentifikasi meliputi lemahnya citra visual produk dan kurang 

optimalnya penggunaan media digital dalam promosi. Oleh karena itu, dirumuskan tiga solusi 

utama, yaitu redesain label kemasan, pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, dan pelatihan 

promosi digital melalui media sosial. Dalam tahap redesain label kemasan, tim mahasiswa 

merancang ulang label produk dengan mempertimbangkan elemen visual seperti warna, tipografi, 

logo, dan informasi penting yang mampu meningkatkan daya tarik konsumen. Proses ini dilakukan 

secara kolaboratif dengan pemilik usaha agar hasil desain sesuai dengan karakter produk dan selera 

pasar lokal. Desain akhir kemudian dicetak dan diterapkan sebagai model kemasan baru. 

Selanjutnya, untuk meningkatkan aksesibilitas digital usaha, dilakukan penentuan titik 

koordinat GPS lokasi UMKM dan pendaftaran ke Google Maps menggunakan akun Google resmi. 

Informasi yang dicantumkan meliputi nama usaha, deskripsi singkat, foto lokasi, jam operasional, 

serta kontak yang dapat dihubungi, guna memudahkan konsumen dalam menemukan lokasi usaha 

secara daring. Tahap berikutnya adalah bimbingan promosi digital melalui media sosial. 

Mahasiswa memberikan pelatihan dasar mengenai strategi pemasaran digital menggunakan 

platform seperti Facebook, WhatsApp Business, dan Instagram. Materi pelatihan mencakup teknik 

pengambilan foto produk yang menarik, penulisan caption yang persuasif, pemilihan waktu 

unggah konten yang optimal, serta penggunaan hashtag dan fitur promosi. Pelatihan ini 

disampaikan secara langsung dan disertai praktik agar pelaku UMKM dapat mengelola media 

sosial secara mandiri setelah program KKN berakhir. Sebagai penutup, dilakukan evaluasi 

terhadap hasil kegiatan melalui diskusi bersama pemilik usaha untuk menilai kebermanfaatan 

program. Selain itu, seluruh hasil kerja seperti file desain kemasan, panduan promosi digital, serta 

akses akun Google Maps diserahkan secara resmi kepada pelaku UMKM sebagai bekal untuk 

keberlanjutan dan pengembangan usaha di masa mendatang. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Program kerja ini merupakan wujud nyata kontribusi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Universitas Negeri Padang dalam mendukung pengembangan UMKM lokal, khususnya 

UMKM Madu Galo-Galo Nuhayrun yang bergerak di bidang produksi madu lebah Trigona. 

Seluruh kegiatan disusun dan dijalankan berdasarkan hasil identifikasi langsung di lapangan, 

melalui observasi dan diskusi dengan pelaku usaha untuk menggali permasalahan nyata dan 

menentukan solusi yang relevan. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif menjadi kunci 

keberhasilan dalam setiap tahapan pelaksanaan program. Berikut uraian lebih lanjut mengenai 

hasil dan pembahasan dari masing-masing program kerja yang telah terealisasi: 

Redesain Label Kemasan 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat citra produk melalui tampilan kemasan yang 

lebih menarik dan informatif. Sebelumnya, label kemasan produk Madu Galo-Galo terkesan 

sederhana dan kurang mampu mencerminkan kualitas produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, 

dilakukan redesain total terhadap label kemasan dengan memperhatikan aspek-aspek seperti: (1) 

pemilihan warna dan font yang digunakan warna-warna alami yang identik dengan madu dan alam 

untuk menciptakan kesan natural dan menyehatkan, (2) struktur informasi berupa label baru 

menyajikan informasi secara lebih sistematis, seperti komposisi, manfaat produk, tanggal 
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produksi, serta izin dan kontak yang dapat dihubungi, dan (3) logo dan branding dengan dibuat 

logo baru yang lebih representatif dan mudah dikenali untuk memperkuat identitas visual produk. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa desain label baru mampu meningkatkan daya tarik 

produk di mata konsumen. Produk terlihat lebih profesional dan memiliki nilai jual yang lebih 

tinggi. Pelaku UMKM menyatakan kepuasan atas desain yang dihasilkan dan mulai 

menerapkannya ke dalam seluruh produk kemasan yang tersedia. Seperti terlihat pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 1. Label Kemasan Baru kepada Pelaku UMKM 

Pendaftaran Lokasi Usaha di Google Maps 

Langkah ini diambil untuk meningkatkan visibilitas digital usaha di ranah online, yang 

sebelumnya belum tersedia. Melalui proses pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, konsumen 

kini dapat dengan mudah menemukan dan mengakses informasi penting mengenai UMKM ini. 

Proses yang dilakukan meliputi: pembuatan akun dan klaim lokasi usaha, pengunggahan informasi 

lengkap: mencakup nama usaha, deskripsi singkat, jam operasional, nomor kontak, serta foto 

lokasi dan produk, dan verifikasi lokasi: dilakukan untuk memastikan keakuratan informasi yang 

ditampilkan. Dampaknya cukup signifikan. Konsumen kini dapat menemukan usaha melalui 

pencarian lokasi atau kata kunci yang relevan, meningkatkan kemungkinan kunjungan langsung 

maupun pemesanan online. Selain itu, pelaku UMKM juga mendapatkan wawasan baru mengenai 

pentingnya eksistensi digital dalam menjangkau pasar yang lebih luas.. 

Bimbingan Promosi Digital melalui Media Sosial 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Materi pelatihan 

dirancang secara praktis dan aplikatif agar mudah dipahami dan diterapkan, mencakup: teknik 

dasar fotografi produk menggunakan kamera smartphone, penulisan caption yang informatif dan 

persuasive, pemanfaatan fitur Instagram Story, Reels, serta WhatsApp Business untuk berinteraksi 

dengan pelanggan, dan strategi konsistensi unggahan dan penggunaan tagar (#) yang tepat. Setelah 

pelatihan, pelaku usaha mulai menunjukkan peningkatan aktivitas di media sosial, seperti 

Instagram dan WhatsApp. Mereka kini mampu membuat konten sendiri, mengelola akun bisnis, 

dan merespons pertanyaan pelanggan secara lebih profesional. Interaksi dengan konsumen 

meningkat, dan terdapat pertumbuhan jumlah pengikut serta pesanan melalui platform digital 

tersebut. 

Peningkatan Kapasitas dan Kesadaran Digital 

Melalui berbagai program intervensi, terjadi peningkatan kesadaran pelaku UMKM 

terhadap pentingnya transformasi digital dalam dunia usaha. Kegiatan ini tidak hanya sebatas 

pelatihan teknis, tetapi juga memberikan pemahaman konseptual mengenai manfaat digitalisasi, 
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antara lain: meningkatkan efisiensi operasional dan pemasaran, memperluas jangkauan pasar dan 

segmen konsumen, dan menunjukkan profesionalisme dan kredibilitas usaha di mata publik. 

Perubahan pola pikir pelaku usaha menjadi lebih terbuka terhadap teknologi menjadi salah satu 

keberhasilan utama dari kegiatan ini. Awalnya, pelaku UMKM hanya mengandalkan pemasaran 

dari mulut ke mulut dan pasar lokal. Namun kini, mereka mulai memanfaatkan platform digital 

sebagai media utama dalam mempromosikan dan menjual produk secara lebih luas. 

Efektivitas Pendekatan Partisipatif dan Kolaboratif 

Keterlibatan aktif pelaku UMKM sejak tahap perencanaan hingga evaluasi menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan seluruh program kerja. Pendekatan partisipatif yang diterapkan 

meliputi: diskusi bersama dalam menentukan kebutuhan dan prioritas program, kolaborasi dalam 

pelaksanaan kegiatan, seperti pengambilan foto, penyusunan konten, hingga pengujian desain 

kemasan, dan refleksi bersama untuk menilai hasil dan merancang tindak lanjut. Melalui 

pendekatan ini, program menjadi lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. Pelaku UMKM merasa 

dihargai dan memiliki rasa kepemilikan terhadap hasil kegiatan, sehingga lebih termotivasi untuk 

melanjutkan dan mengembangkan hasil yang telah dicapai. Sementara itu, mahasiswa KKN 

memperoleh pengalaman lapangan yang nyata, belajar bekerja sama lintas sektor, dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi serta manajemen proyek. 

 

KESIMPULAN 

 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Nagari Limau Puruik berhasil memberikan 

kontribusi nyata dalam penguatan kapasitas promosi dan visibilitas digital bagi UMKM Madu 

Galo-Galo. Melalui pendekatan partisipatif, pelaku usaha memperoleh keterampilan baru dalam 

memasarkan produk secara digital dan memperbaiki tampilan visual kemasan yang lebih menarik. 

Pendaftaran usaha di Google Maps dan pelatihan media sosial menjadi langkah strategis dalam 

memperluas akses pasar. Diharapkan upaya ini menjadi langkah awal dalam pengembangan 

berkelanjutan UMKM lokal dan mampu menjadi contoh praktik baik bagi pengembangan ekonomi 

desa berbasis potensi alam dan budaya lokal. 
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